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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
      Beban kerja mental merupakan jumlah usaha yang dilakukan oleh pikiran 
dalam menjalankan suatu tugas yang memerlukan input-input secara kognitif 
termasuk konsentrasi, ingatan, pengambilan keputusan, ataupun perhatian 
(Sluiter, 2006). Beban kerja merupakan mental strain yang merrupakan  hasil 
dari menjalankan suatu tugas pada lingkungan dan kondisi operasional 
tertentu. Singkatnya beban kerja mental menunjukkan kemampuan seseorang 
untuk merespon suatu tuntutan tugas (Omolayo, 2013). Sebagai suatu hasil 
atau respon dari melakukan suatu pekerjaan, beban kerja setiap individu dapat 
berbeda-beda. Beban kerja mental lebih banyak dipengaruhi oleh kondisi 
kerja dibandingkan dengan faktor individu (Akbari, 2013).  
      Pada dasarnya, aktivitas manusia dapat dibagi menjadi dua golongan, 
yaitu kerja fisik (otot) dan kerja mental (otak). Walaupun tidak dapat 
dipisahkan, namun masih dapat dibedakan pekerjaan dengan dominasi 
aktifitas fisik dan pekerjaan dengan dominasi aktivitas mental. Aktivitas fisik 
dan mental ini menimbulkan konsekuensi, yaitu munculnya beban kerja. 
Beban kerja merupakan perbedaan antara kemampuan pekerja dengan 
tuntutan pekerjaan (Meshkati & Hancock, 1992).  
      Apabila kemampuan dari pekerja lebih tinggi daripada tuntutan pekerjaan 
maka akan menimbulkan rasa bosan dan sebaliknya, apabila kemampuan 
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pekerja lebih rendah daripada tuntutan pekerjaan maka akan menimbulkan 
dampak kelelahan yang berlebih yang menyebabkan stress kerja pada 
karyawan dan menyebabkan sering terjadinya kecelakaan kerja dan kecacatan 
produk. Hal ini menyebabkan keuntungan perusahaan berkurang. 
      PT. Tirta Investama Klaten adalah perusahaan yang memproduksi Air 
Minum Dalam Kemasan (AMDK) yang berada di Indonesia. Proses produksi 
di PT. Tirta Investama telah menggunakan mesin berteknologi tinggi yang 
didatangkan dari luar negeri. Mekanisasi dan otomatisasi dalam kegiatan 
produksi ini mengakibatkan peningkatan kecepatan kerja yang mana hal ini 
mengakibatkan pekerjaan menjadi monoton. Akibatnya, para pekerja dapat 
mengalami beban kerja psikologis. Berkaitan hal tersebut, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Evaluasi Tingkat Beban 
Kerja Mental dengan Metode NASA – TLX pada Tenaga Kerja Area 
Produksi SPS I dan SPS II PT. Tirta Investama Klaten”. 
 
B. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan 
penelitian ini adalah bagaimana menentukan besarnya beban kerja mental 
yang dialami tenaga kerja untuk mencegah menurunnya produktivitas dan 
stress kerja. 
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C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui tingkat beban kerja mental yang dialami pekerja. 
2. Membandingkan tingkat beban kerja mental pekerja berdasarkan usia. 
3. Membandingkan tingkat beban kerja mental pekerja berdasarkan masa 
kerja. 
4. Membandingkan tingkat beban kerja mental pekerja berdasarkan posisi 
kerja. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Perusahaan 
      Dengan diketahuinya beban kerja yang dialami oleh tenaga kerja area 
SPS I dan SPS II PT. Tirta Investama Klaten, dapat memberikan masukan 
kepada perusahaan, serta penanganan untuk tetap menjaga produktivitas 
tenaga kerja dan mencegah timbulnya kelelahan mental yang berlebih 
yang dapat menimbulkan stress kerja. 
2. Bagi Program D3 Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
      Hasil penelitian ini dapat menambah referensi di kepustakaan 
Program D3 Hiperkes dan Keselamatan Kerja khusunya mengenai beban 
kerja mental di PT. Tirta Investama Klaten. 
3. Bagi Mahasiswa  
      Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman 
peneliti terhadap aspek Hiperkes dan Keselamatan Kerja serta 
penerapannya di suatu perusahaan.   
